






































































































KOMUNIKASI INTERPERSONAL KEPALA SEKOLAH DALAM PENINGKATAN 




Penelitian ini bertujuan untuk medeskripsikan : 1. Pelaksanaan komunikasi interpersonal antara 
kepala sekolah dengan guru di SD Muhammadiyah 19 Surakarta, 2. Penghambat dan pendukung 
dalam pelaksanaan komunikasi interpersonal antara kepala sekolah dengan guru di SD 
Muhammadiyah 19 Surakarta, 3.  Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan 
pelaksanaan komunikasi interpersonal antara kepala sekolah dengan guru di SD Muhammadiyah 
19 Surakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain penelitian studi 
kasus. Informan penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) 
Pelaksanaan komunikasi interpersonal antara kepala sekolah dengan guru di SD 
Muhammadiyah 19 Surakarta telah terlaksana secara rutin dan berkesinambungan. Komunikasi 
interpersonal antara kepala sekolah dengan guru dilakukan secara langsung dan secara tidak 
langsung, komunikasi secara langsung  melalui rapat rapat sekolah. Sedangkan komunikasi 
secara tidak langsung melalui media komunikasi yang di gunakan melalui media handphone 
(sms,whatsapp,telepon)  ini kepala sekolah dengan guru dapat dengan mudah saling berbagi 
informasi, 2) Faktor  pendukung  pelaksanaan  komunikasi  interpersonal  di  SD 
Muhammadiyah 19 Surakarta meliputi : iklim komunikasi yang baik antara kepala sekolah 
dengan guru, media komunikasi yang sudah tersedia serta loyalitas dan dedikasi dari masing-
masing guru. saling adanya rasa keterbukaan antara kepala sekolah dengan guru seperti ketika 
ada masalah dalam pekerjaan dapat diselesaikan secara bersama-sama beserta solusinya, media 
komunikasi yang sudah tersedia, meskipun  dalam jarak yang cukup jauh komunikasi antara  
kepala  sekolah dengan guru dapat berjalan dengan lancar, 3) Upaya yang dilakukan untuk 
mengatasi hamabatan pelaksanaan komunikasi interpersonal di SD Muhammadiyah 19 
Surakarta, antara lain Kepala sekolah dan Guru mencari waktu yang longgar untuk 
mengadakan pertemuan agar dapat bertatap muka untuk menyampaikan informasi mengenai 
peserta didik atau kepentingan yang lain di lingkungan sekolah dan adanya rapat supervisi atau 
rapat kantor yang dilaksanakan Kepala sekolah dan Guru setiap hari sabtu guna menyelesaikan 
masalah atau hambatan yang dialami Bapak/Ibu guru dalam menjalankan tugasnya di SD 
Muhammadiyah 19 Kemlayan. 
 





The aim of this research is to description : (1) Implementation of interpersonal communication 
between headmaster and teacher in SD Muhammadiyah 19 Surakarta, (2) Inhibition and Support 
in interpersonal communication between headmaster and teacher at SD Muhammadiyah 19 
Surakarta, (3) Efforts Done to overcome obstacles of interpersonal communication between 
headmaster and teacher at SD Muhammadiyah 19 Surakarta. This research type is qualitative 
research with case study research design. Informants of this research are principals and teachers. 
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Technical data used are observation, interview, and documentation. The validity of this research 
data using source and technique triangulation. The results showed: 1) Implementation of 
interpersonal communication between the principal and teachers at SD Muhammadiyah 19 
Surakarta has been done routinely and continuously. Interpersonal communication between the 
principal and teachers is done directly and indirectly, direct communication is not directly 
through communication media that is used through the media of mobile phone (sms, whatsapp, 
phone) this principal with the teacher can easily share information, 2) factors Support the 
implementation of interpersonal communication in SD Muhammadiyah 19 Surakarta scope: a 
good communication climate between the principal with teachers, communication media that are 
available and the loyalty and dedication of each teacher. There is a sense of openness between 
the principal and the teacher as when there is a problem in the work can be done jointly, the 
communication media that is available, is in a distance far enough communication between the 
principal with the teacher can run smoothly, 3) Is done to overcome the hamabatan interpersonal 
communication implementation in SD Muhammadiyah 19 Surakarta, among others, principals 
and teachers seek loose time to hold meetings in order to meet face to convey information about 
students or other interests in the school environment, and the existence of supervision meetings 
or meetings The principal and teachers' head office every Saturday to solve the problems or 
obstacles experienced by you / teacher in performing their duties at SD Muhammadiyah 19 
Kemlayan. 
 
Keywords: Interpersonal Communication, Teacher Performance 
 
1. PENDAHULUAN  
Pada dasarnya, manusia dalam kehidupan sehari-hari senantiasa berkomunikasi. 
Kegiatan berkomunikasi merupakan kebutuhan pokok bagi manusia untuk melakukan 
interaksi. Artinya melalui aktivitas komunikasi, manusia dapat mengungkapkan perasaannya 
dan keingintahuannya serta saling berbagi cerita. Komunikasi memiliki manfaat bagi 
kehidupan organisasi termasuk organisasi sekolah.Untuk dapat mensinergikan visi, misi, dan 
tujuan kepada stakeholder organisasi tersebut, maka di butuhkan komunikasi yang efektif dan 
humanis. Proses interaksi komunikasi yang intensif antara kepala sekolah, guru, karyawan 
dan anak didik menjadi perlu dilakukan. Seorang kepala sekolah perlu  melakukan proses 
value transformation dan knowledge transformation pada para guru atau pendidik. Termasuk 
melalui komunikasi interpersonal, kepala sekolah dapat memberi motivasi/semangat kepada 
para guru atau para karyawan untuk meningkatkan kinerja kerjanya. Menurut Arni 
Muhammad (2007: 159) bahwa “komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran 
informasi diantara seseorang dengan paling kurang seorang lainnya atau biasanya di antara 
dua orang yang dapat langsung diketahui balikannya.” Sedangkan Rogers dalam Muhammad 
Yodiq (2016: 27) mengartikan bahwa “komunikasi antar pribadi atau komunikasi interpersonal 
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merupakan komunikasi dari mulut kemulut yang terjadi dalam interaksi tatap muka antara 
beberapa pribadi.”  
Komunikasi yang terjadi di sekolah, terutama antara kepala sekolah dengan guru, jika 
dilakukan secara baik dan  intensif maka akan mempengaruhi sikap guru dalam mengemban 
tugasnya sehari-hari, yang berujung pada terjadinya peningkatan kinerjanya di sekolah. 
Sebaliknya, apabila proses interaksi komunikasi yang terjadi di sekolah itu kurang baik, 
maka akan melahirkan sikap yang apatis. Terutama ketika terjadi perbedaan pendapat atau 
konflik diantara mereka.Jika hal itu terjadi, maka dapat berdampak pada hasil kerja yang 
tidak maksimal. 
Agar kinerja kerja lebih optimal, diantara kedua belah pihak perlu terjalin komunikasi 
dua arah atau komunikasi timbal balik yang intensif. Sehingga perlu adanya  keterbukaan dan 
kerjasama yang harmonis antara kepala sekolah dengan guru, agar tujuan yang ingin dicapai 
oleh lembaga pendidikan tersebut dapat terlaksana dengan baik. Pada umumnya, komunikasi 
berlangsung secara timbal balik dan menghasilkan feedback secara langsung dalam 
menanggapi suatu pesan.  Komunikasi dua arah dan feedback secara langsung tersebut akan 
sangat memungkinkan untuk terjadinya komunikasi yang lebih efektif. Hakikat dari 
hubungan interpersonal ini adalah ketika berkomunikasi, kepala sekolah bukan hanya 
menyampaikan isi pesan, tetapi juga membangun relationship baik kepada komunikan (guru) 
maupun pihak-pihak yang terkait di sekolah. 
Hubungan interpersonal terbentuk ketika proses pengolahan pesan secara timbal balik 
terjadi, baik verbal maupun non verbal atau vertikal maupun horisontal. Dean Barnlund 
dalam Edi Harapan dan Syarwani Achmad (2014 : 3) menyatakan bahwa “ komunikasi 
interpersonal sebagai perilaku orang-orang pada pertemuan tatap muka dalam situasi social 
informal dan melakukan interaksi terfokus lewat pertukaran isyarat verbal maupun nonverbal 
yang saling berbalasan”. Semua pesan diciptakan bermula dalam diri kita.Kita bereaksi 
menurut perbedaan personal kita terhadap pesan di sekeliling kita. Inilah yang membuat 
komunikasi tersebut bersifat personal, karena tidak pernah dapat dipisahkan dari interaksi 
kita dengan orang lain. 
Komunikasi interpersonal sangat efektif untuk digunakan dalam meningkatan kinerja 
guru. Dengan komunikasi interpersonal akan lebih mudah sekali dalam proses penyampaian 
sesuatu, baik itu berupa bentuk suatu keterbukaan, menunjukkan rasa empati, memberikan 
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dukungan, rasa positif, maupun menumbuhkan rasa kesetaraan atau kesamaan. Dengan 
menggunakan komunikasi interpersonal akan lebih mudah untuk diterima dan tentunya dapat 
menumbuhkan rasa kekeluargaan, rasa senang antara atasan dan bawahan, sehingga proses 
penyampaian pesan dapat berjalan dengan lancar dan arus balik tentu akan tercipta. Hal 
seperti ini tentu sangat membantu sekali untuk meningkatkan  kinerja guru. 
SD Muhammadiyah 19 Kemlayan Surakarta merupakan salah satusekolah dasar 
unggul di kota Solo. Berdasarkan observasi di lapangan terlihat bahwa kinerja guru masih 
belum maksimal dalam melaksanakan tugasnya. Masih terdapat guru yang sering datang 
terlambat tanpa pemberitahuan sebelumnya atau dikarenakan tidak adanya jadwal mengajar 
pada jam pertama, guru yang keluar kelas sebelum proses belajar mengajar selesai, bahkan 
guru yang tidak masuk tanpa izin. Selain itu terdapat pula siswa/siswi yang melanggar 
peraturan dan guru tidak tegas dalam memberikan tindakan bagi yang 
melanggar.Permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal antara 
kepala sekolah dan guru kurang berjalan dengan baik karena kurangnya keharmonisan 
danketerbukaan dalam berkomunikasi. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya frekuensi 
pertemuan baik dalam forum formal maupun non formal. 
Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk mengatasi masalah-masalah tersebut 
adalah dengan melaksanakan komunikasi interpersonal yang intensif. Pelaksanaan 
komunikasi interpersonal yang dilakukan kepala sekolah akan meningkatkan kinerja guru. 
Menurut Husdarta dalam Supardi (2013: 54) “kinerja guru dalam pembelajaran menjadi 
bagian terpenting dalam mendukung terciptanya proses pendidikan secara efektif terutama 
dalam membangun sikap disiplin dan mutu hasil belajar siswa.”  
Peran kepala sekolah sebagai komunikator diharapkan mampu mengkoordinasikan 
berbagai tugas dan tangung jawab sehingga akan menunjang peningkatan kinerja guru. 
Melihat asumsi ini, dirasa perlu untuk diadakan penelitian tentang “Pelaksanaan Komunikasi 
Interpersonal Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kinerja Guru Di SD Muhammadiyah 19 
Surakarta”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Pelaksanaan komunikasi interpersonal 
antara kepala sekolah dengan guru di SD Muhammadiyah 19 Surakarta, (2) Penghambat dan 
pendukung dalam pelaksanaan komunikasi interpersonal antara kepala sekolah dengan guru 
di SD Muhammadiyah 19 Surakarta., (3) Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-
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hambatan pelaksanaan komunikasi interpersonal antara kepala sekolah dengan guru di SD 
Muhammadiyah 19 Surakarta. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunanakan yaitu penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang menekankan pada upaya investigator untuk mengkaji secara 
natural (alamiah) fenomena yang tengah terjadi dalam keseluruhan kompleksitas (Sutama, 
2010: 61). Sedangkan Moleong (2007: 6) mendefinisikan bahwa, penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian. Dengan kata lain bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
memahami fenomena yang terjadi melaui investigator/ wawancara mendalam dengan 
menghasilkan data deskriptif. Jenis penelitian kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi mengenai pelaksanaan komunikasi interpersonal kepala sekolah 
dalam peningkatan kinerja guru di SD Muhammadiyah 19 Surakarta. 
Desain dalam penelitian ini  adalah studi kasus. Studi kasus adalah uraian dan 
penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu 
organisasi (komunitas), suatu  program, atau suatu situasi sosial (Deddy Mulyana, 2006:201). 
Studi kasus dalam penelitian ini berupa bentuk-bentuk pelaksanaan komunikasi interpersonal 
kepala sekolah dalam peningkatan kinerja guru. 
Peneliti hadir sebagai perencana, pengumpul data, dan penganalisis data. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Dalam teknik analisis data ini peneliti menggunakan analisis data model interaktif Miles dan 
Huberman. Analisis data interaktif merupakan teknik analisis dara yang paling sederhana dan 
banyak digunakan oleh penelitian kualitatif, yakni reduksi, display data, dan penarikan 
kesimpulan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pelaksanaan komunikasi interpersonal antara kepala sekolah dengan guru di SD 
Muhammadiyah 19 Kemlayan Surakarta 
Ada bermacam-macam nama dalam komunikasi interpersonal antara komunikasi 
diadik, dialig, wawancara, percakapan, dan komunikasi tatap muka. Redding dalam Arni 
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Muhammad  (2007 : 159) mengembangkan klasifikasi komunikasi interpersonal menjadi 
interaksi intim, percakapan social, interogasi atau pemeriksaan dan wawancara.  
Berdasarkan  hasil temuan proses komunikasi interpersonal yang dilaksanakan 
oleh kepala sekolah dengan guru sudah berjalan dengan lancar. Hal tersebut sesuai 
dengan penelitian dari Dwi Haryani (2014) dengan judul “Pelaksanaan Komunikasi 
Interpersonal Kepala Sekolah Dengan Guru di SMK Muhammadiyah Karangmojo.” Dari 
penelitian tersebut menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal antara kepala sekolah 
dengan guru dilakukan secara langsung dalam bentuk bertatap muka dan secara tidak 
langsung dalam bentuk telepon, sms, atau surat.  
Dari hasil wawancara antara kepala sekolah dan para guru di SD Muhammadiyah 
19 Surakarta sepadan dengan hasil dari penelitian Dwi Haryani (2014) bahwa 
pelaksanaan komunikasi interpersonal antara kepala sekolah dan guru yakni  komunikasi 
secara langsung  melalui rapat rapat sekolah yakni melalui rapat supervisi kelas dan rapat 
among siswa, kegiatan agenda sekolah yakni kegiatan lomba, perpisahan 
sekolah,kegiatan jeda semester, melalui kegiatan di luar sekolah yakni halal bihalal yang 
di hadiri alumni guru, selama 1 tahun bergilir, pengajian tiap 3 bulan sekali di balai 
muhammadiyah, jalan sehat, refreshing/outbound, kegiatan  KKG di gugus II Bima 
Serengan biasanya 1 bulan 2 kali pelaksanaan tiap hari sabtu, dan kegiatan  rapat ranting 
kemlayan 1 bulan sekali, melalui perbincangan santai yang pada waktu senggang saat 
bapak dan ibu guru istirahat, sepulang sekolah dan kepala sekolah selalu meminta 
informasi kepada guru  mengenai perkembangan peserta didik dan segala permasalahan 
yang terjadi di lingkungan sekolah. Sedangkan komunikasi secara tidak langsung melalui 
media komunikasi yang di gunakan melalui media handphone (sms,whatsapp,telepon)  
ini kepala sekolah dengan guru dapat dengan mudah saling berbagi informasi. 
3.2 Penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan komunikasi interpersonal antara kepala 
sekolah dengan guru di SD Muhammadiyah 19 Surakarta 
3.2.1 Penghambat dalam pelaksanaan komunikasi interpersonal antara kepala sekolah 
dengan guru 
Scoot M. Cultip dan Allen H. Center dalam Muhammad Yodiq (2016:28) 
mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal yaitu 
1. Kepercayaan, 2. Hubungan pertalian, 3. Kepuasan, 4. Kejelasan, 5. 
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Kesinambungan dan konsistensi, 6. Kemampuan pihak penerima pesan/berita, dan 
7. Saluran pengirim berita. Melihat hambatan  komunikasi interpersonal antara 
kepala sekolah dan guru yang telah di temui di SD Muhammadiyah 19 Kemlayan 
yakni  mengenai masalah waktu, sulit mencari waktu untuk tatap muka/bertemu 
karena setiap guru memiliki waktu tugas yang berbeda-beda di sekolah. 
Hambatan yang di temui dalam komunikasi interpersonal kepala sekolah dengan 
guru yaitu terkendala masalah waktu antara kepala sekolah dengan guru sesuai 
dengan teori Scoot M. Cultip dan Allen H. Center yakni “kemampuan penerima 
pesan atau berita”.  
Hal tersebut sesuai dengan penelitian dari Dwi Haryani (2014) dengan 
judul “Pelaksanaan Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah Dengan Guru di 
SMK Muhammadiyah Karangmojo.”. Dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa 
Faktor penghambat dalam pelaksanaan komunikasi interpersonal kepala sekolah 
dengan guru adalah keterbatasan waktu kosong (guru dan kepala sekolah) 
dikarenakan pekerjaan dari kepala sekolah dan kesibukan dari masing masing-
masing personil..  
 
3.2.2 Pendukung dalam pelaksanaan komunikasi interpersonal antara kepala sekolah 
dengan guru 
Dalam  komunikasi  interpersonal  terdapat  unsur  penting  yang  juga 
terdapat didalam komponen komunikasi, yang mana unsur-unsur tersebut tidak 
dapat dipisahkan. Jika salah satu unsur tersebut tidak ada, maka komunikasi 
interpersonal  tidak  akan  dapat  berlangsung dengan lancar. Unsur-unsur  
tersebut  menurut Cangara dalam Muhammad Yodiq (2016: 27) adalah : a) 
Sumber  (komunikator),  semua  peristiwa  komunikasi  akan  melibatkan sumber 
sebagai pembuat atau pengirim informasi, b) Pesan, adalah sesuatu yang 
disampaikan pengirim kepada penerima pesan dapat disampaikan melalui tatap 
muka atau melalui media komunikasi, c) Media, adalah alat yang digunakan 
untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima, d) Penerima,  adalah  
pihak  yang  menjadi  sasaran  pesan  yang  dikirim  oleh sumber, e) Pengaruh 
atau efek, adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan 
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oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan Tanggapan balik, dan f) 
Lingkungan. Unsur-unsur komunikasi tersebut merupakan faktor pendukung 
suksesnya komunikasi interpersonal antara kepala sekolah dengan guru. 
Sesuai dengan teori dari Cangara dalam Muhammad Yodiq (2016: 27) 
bahwa faktor pendukung dalam pelaksanaan komunikasi interpersonal antara 
kepala sekolah dan guru di SD Muhammadiyah 19 Kemlayan ini a)  hubungan 
baik antara kepala sekolah dengan para guru,  b) komunikasi dengan mode 
keterbukaan, c)  mudahnya alat komunikasi yakni menggunakan handphone yang 
mempunyai fasilitas sms, whatsapp,dll d) rapat rapat yang di selenggarakan di SD 
Muhammadiyah 19 Kemlayan ini seperti rapat supervisi,rapat among siswa,dll 
dan e)  melalui ngobrol santai sepulang sekolah dan ketika jam istirahat antara 
kepala sekolah dan guru. 
Data yang di peroleh melalui wawancara dengan kepala sekolah dan guru 
di SD Muhammadiyah 19 Kemlayan mengenai faktor pendukung dalam 
pelaksanaan komunikasi interpersonal antara kepala sekolah dengan guru selama 
ini yang utama adalah hubungan baik antara kepala sekolah dengan para guru, 
komunikasi dengan mode keterbukaan jadi antara kepala sekolah dan guru harus 
selalu terbuka dalam segala permasalahan yang ada di SD, mudahnya alat 
komunikasi juga sangat mendukung dimana semua guru sudah mempunyai alat 
komunikasi sendiri sendiri seperti Handphone yang mempunyai fasilitas sms, 
whatsapp,dll dan faktor pendukung yang lain seperti rapat rapat yang di 
selenggarakan di SD Muhammadiyah 19 Kemlayan ini seperti rapat 
supervise,rapat among siswa,dll dan juga ketika ngobrol santai sepulang sekolah 
dan ketika jam istirahat antara kepala sekolah dan guru. 
Hal tersebut sesuai dengan penelitian dari Ety Nur Inah dan Melia 
Trihapsari, (2016) dengasn judul “Pola Komunikasi Interpersonal Kepala 
Madrasah Tsanawiyah Tridana Mulya Kecamatan Landono Kabupaten Konawe 
Selatan.”. Dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa faktor pendukung dalam 
pelaksanaan komunikasi interpersonal kepala sekolah dengan guru adalah faktor 
pendukung komunikasi interpersonal kepala sekolah adalah a) iklim komunikasi 
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yang baik antara kepala madrasah dengan guru, b) media komunikasi sudah 
tersedia/ handphone, dan c) loyalitas dan dedikasi dari masing-masing guru. 
 
3.3 Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan pelaksanaan komunikasi 
interpersonal antara kepala sekolah dengan guru di SD Muhammadiyah 19 Surakarta 
Data yang di peroleh melalui wawancara dengan kepala sekolah dan guru di SD 
Muhammadiyah 19 Kemlayan  mengenai upaya apa saja yang dilakukan kepala sekolah 
dalam mengatasi hambatan-hambatan pelaksanaan komunikasi interpersonal sudah 
dilakukan dengan baik. Adapun upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 
pelaksanaan komunikasi interpersonal antara kepala sekolah dengan guru di SD 
Muhammadiyah 19 Surakarta yakni kepala sekolah dan guru mencari waktu luang untuk 
mengadakan pertemuan dan melakukan rapat supervisi rutin setiap hari sabtu untuk 
membahas permasalahan dalam satu minggu. 
Hasil penelitian dari Dwi Haryani (2014) menjelaskan bahwa  upaya yang 
dilakukan untuk mengatasi hamabatan pelaksanaan komunikasi interpersonal yaitu 
adanya upaya berkesinambungan dari kepala sekolah untuk menciptakan suasana yang 
rileks dengan para guru. 
Dari hasil wawancara di SD Muhammadiyah 19 Kemlayan memperkuat hasil 
penelitian dari Dwi Haryani (2014) yakni kepala sekolah dan guru mencari waktu luang 
untuk mengadakan pertemuan dan melakukan  rapat supervisi rutin setiap hari sabtu 




4.1 Pelaksanaan komunikasi interpersonal antara kepala sekolah dengan guru di SD 
Muhammadiyah 19 Surakarta telah terlaksana secara rutin dan berkesinambungan. 
Komunikasi interpersonal antara kepala sekolah dengan guru dilakukan secara langsung 
dan secara tidak langsung, komunikasi secara langsung  melalui rapat rapat sekolah yakni 
melalui rapat supervisi kelas dan rapat among siswa, kegiatan agenda sekolah yakni 
kegiatan lomba, perpisahan sekolah,kegiatan jeda semester, melalui kegiatan di luar 
sekolah yakni halal bihalal yang di hadiri alumni guru, selama 1 tahun bergilir, pengajian 
tiap 3 bulan sekali di balai muhammadiyah, jalan sehat, refreshing/outbound, kegiatan  
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KKG di gugus II Bima Serengan biasanya 1 bulan 2 kali pelaksanaan tiap hari sabtu, dan 
kegiatan  rapat ranting kemlayan 1 bulan sekali, melalui perbincangan santai yang pada 
waktu senggang saat bapak dan ibu guru istirahat, sepulang sekolah dan kepala sekolah 
selalu meminta informasi kepada guru  mengenai perkembangan peserta didik dan segala 
permasalahan yang terjadi di lingkungan sekolah. Sedangkan komunikasi secara tidak 
langsung melalui media komunikasi yang di gunakan melalui media handphone 
(sms,whatsapp,telepon)  ini kepala sekolah dengan guru dapat dengan mudah saling 
berbagi informasi. 
4.2 Faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan komunikasi interpersonal di SD 
Muhammadiyah 19 Surakarta. 
4.2.1 Faktor  pendukung  pelaksanaan  komunikasi  interpersonal  di  SD 
Muhammadiyah 19 Surakarta meliputi : iklim komunikasi yang baik antara 
kepala sekolah dengan guru, media komunikasi yang sudah tersedia serta loyalitas 
dan dedikasi dari masing-masing guru. saling adanya rasa keterbukaan antara 
kepala sekolah dengan guru seperti ketika ada masalah dalam pekerjaan dapat 
diselesaikan secara bersama-sama beserta solusinya, media komunikasi yang 
sudah tersedia, meskipun  dalam jarak yang cukup jauh komunikasi antara  kepala  
sekolah dengan guru dapat berjalan dengan lancar dengan memanfaatkan fasilitas 
handphone seperti SMS,Whatsapp, Supervisi yang dilakukan setiap hari sabtu 
untuk mengkomunikasikan tentang keadaan siswa baik kemajuan prestasi atau 
kendala apa yang ada dikelas masing masing  sehingga dapat pecahkan dan 
mendapat solusi dan dalam keadaan ngobrol santai di sela sela kesibukan kepala 
sekolah dan guru yaitu pada waktu jam kosong atau istirahat untuk sekedar 
berbincang mengenai kabar berita yang terjadi di luar atau ditelevisi, menanyakan 
kabar keluarga dirumah dan perkembangan peserta didik masing masing guru 
karena setiap hari pasti ada sesuatu yang terjadi entah itu perubahan tingkah laku 
anak. 
4.2.2 Faktor penghambat dalam pelaksanaan komunikasi interpersonal kepala sekolah 
dengan guru di SD Muhammadiyah 19 Surakarta adalah sulit untuk mencari 
waktu yang sesuai dikarenakan setiap guru memiliki waktu tugas yang berbeda 
beda. Kepala sekolah maupun guru masing masing memiliki waktu tugas yang 
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berbeda beda dan guru tidak boleh meninggalkan siswa begitu saja jadi kegiatan 
belajar mengajar harus diselesaikan terlebih dahulu dan kepala sekolah juga 
mempunyai tugas lain di luar sekolah seperti rapat kedinasan sehingga waktu 
untuk bertatap muka menjadi berkurang dan respon dari tiap individu ketika 
mendapat SMS/WA tidak cepat dibalas, sehingga informasi kadang terlambat 
tersampaikan dan belum semua guru mahir dalam mengoperasikan media 
komunikasi contohnya whatsapp,email 
4.3 Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hamabatan pelaksanaan komunikasi 
interpersonal di SD Muhammadiyah 19 Surakarta, antara lain Kepala sekolah dan 
Guru mencari waktu yang longgar untuk mengadakan pertemuan agar dapat bertatap 
muka untuk menyampaikan informasi mengenai peserta didik atau kepentingan yang lain 
di lingkungan sekolah,dan adanya rapat supervisi atau rapat kantor yang dilaksanakan 
Kepala sekolah dan Guru setiap hari sabtu guna menyelesaikan masalah atau hambatan 
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